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KATA PENGANTAR

Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, yang senantiasa
melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya, maka selesailah penyusunan Tesis ini
dengan berjudul “PELAKSANAAN INFORMED CONSENT PADA TINDAKAN
MEDIS RISIKO TINGGI KEBIDANAN DI RUMAH SAKIT UMUM DAERAH
“SETJONEGORO" KABUPATEN WONOSOBO".

Dalam tesis ini yang diteliti adalah dasar-dasar pertimbangan
dilakukannya tindakan medis pada risiko tinggi kebidanan dan pelaksanaan
serta prosedur informed consent tindakan medis pada risiko tinggi kebidanan di
Rumah Sakit Umum Daerah Setjonegoro Kabupaten Wonosobo.

Akhir-akhir ini banyak kasus yang menimpa para dokter, para dokter
dianggap telah melakukan kesalahan atau dianggap lalai pada saat melakukan
pertolongan terhadap klien/pasien. Padahal sebelum melakukan pertolongan
dokter tersebut terlebih dahulu memberikan penjelasan segala sesuatu
mengenai tindakan medis kepada pasiennya, diharapkan dengan penjelasan ini
pasien mengerti dan memahami serta menyetujui tindakan yang akan dilakukan
oleh dokter yang ditunjukkan dengan membubuhkan tanda tangan pada kertas
yang berisi pernyataan bahwa pasien telah diberi penjelasan tentang keadaan
risiko dan tindakan-tindakan yang dilakukan oleh dokter dalam rangka
menyelamatkan jiwa ibu dan janin. Pemyataan yang disetujui pasien/ keluarga
ini adalah apa yang disebut /nformed Consent. Informed Consent itu harus ada,
sebab jika tidak dibuat apabila terjadi permasalahan antara dokter dan pasien,
maka dokter tidak dapat membuktikan bahwa apa yang dilakukan dokter itu atas
persetujuan pasien dan keluarganya, sehingga dokter bisa membela dirinya.
Untuk menentukan kesalahan apabila terjadi sengketa antara dokter dan pasien,
maka oleh undang-undang ditentukan keharusan dibuatnya suatu Informed
Consent dalam usaha-usaha menyelamatkan ibu dan janinnya.

Berdasarkan hal tersebut timbul permasalahan yang hendak diteliti
dalam penelitian ini yaitu bagaimana dasar-dasar pertimbangan dilakukannya
tindakan medis pada risiko tinggi kebidanan di RSUD Setjonegoro Kabupaten
Wonosobo, dan bagaimana pelaksanaan dan prosedur informed consent
tindakan medis pada risiko tinggi kebidanan di RSUD Setjonegoro Kabupaten
Wonosobo, dan peneliti tertarik untuk mengetahui jawaban dari masalah
tersebut.

Dalam tesis ini penulis mencoba menggali teori-teori, undang-undang,
serta peraturan-peraturan yang mengatur tentang pelaksanaan informed
consent dalam tindakan medis, serta akibat hukumnya. Tentu saja teori yang
disajikan dalam tesis ini bukanlah sesuatu yang sempurna dan lengkap. Tidak
ada satu pun teori yang memenuhi persyaratan tersebut.

Setelah melakukan penelitian di Rumah Sakit Umum Daerah
Setjonegoro Kabupaten Wonosobo, maka diperoleh hasil dasar-dasar
pertimbangan dilakukannya tindakan medis dan pelaksanaan serta prosedur
informed consent pada tindakan medis risiko tinggi kebidanan.

Hasil penelitian ini hanya sebatas pelaksanaan informed consent pada
tindakan medis risiko tinggi kebidanan dengan contoh kasus selama penelitian
dilakukan serta melibatkan dokumen informed consent yang ada di rekam
medis.

vi



Dengan selesainya penyusunan tesis ini, maka penulis mengucapkan

banyak terima kasih kepada pihak-pihak yang telah memberi bantuan,
dorongan, serta petunjuk-petunjuk yang sangat besar artinya bagi penyusunan
tesis ini. Ucapan terima kasih ini, penulis haturkan kepada yang terhormat:

1.

2.

o

©oND

Bapak Dr. Y. Bagus Wismanto, M.Si., selaku Rektor Universitas Katolik
Soegojapranata Semarang.

Ibu Prof. Dr. Agnes Widanti, M.H., selaku Kepala Program Magister Hukum
Kesehatan.

3. Bapak dr. Bambang Shofari, MMR., selaku Dosen Pembimbing Utama.
4.

Bapak Petrus Soerjowinoto, S.H., M.H., selaku Dosen Pembimbing
Pendamping.

Seluruh Staff Dosen dan Karyawan Magister Hukum Kesehatan UNIKA
Semarang.

Seluruh Staff Perpustakaan UNIKA Semarang.

Bupati Wonosobo.

Kepala Kantor Kesbang dan Linmas Kabupaten Wonosobo.

Direktur RSUD “Setjonegoro” Kabupaten Wonosobo.

10. Semua pihak yang telah membantu penyusunan tesis ini.

Akhir kata, diharapkan penelitian ini bisa bermanfaat bagi para dokter,

bidan, pasien/keluarga, rumah sakit dan khususnya untuk pengembangan ilmu
pada program Magister Hukum Kesehatan Universitas Soegijapranata,
Semarang serta penulis sendiri dalam memperluas dan memperdalam
pengetahuan penulis dalam Ilmu Hukum Kesehatan.

Semarang, 12 Juni 2008

Penulis,

UMU SALAMAH

vii



ABSTRACT

The major matter backgrounding the correlation between a client and a physician
is the trust. The trust association exists as the result of the belief that a physician
is a professional expert applying special skill in his medical care service. During
a medical care, it is previously necessary to elaborate Informed Consent.
Informed Consent is an agreement between the physician and the client on the
coming medical action over the client. Informed Consent principally includes
communication process between the physician and the client on the future
medical action over the client taken by the physician. Informed Consent does not
always go on so well that both the elaboration and its procedures precisely prove
to be disorder practice during which the physician simply presents formal
medical information which is simply the compulsory step of a surgery.

Subject

The basic considerations of medical action and the elaboration and informed
consent procedures in high risk group maternal medical action at the Public
Hospital of Wonosobo Regency.

The Goals of this Research is to find out the basic considerations supporting
medical action as well as its elaboration and in formed consent procedures over
high risk group maternal cases at the Public Hospital of Wonosobo.

Method, this research applied juridical sociology approach by means of
secondary data base (library references). The object of this research was the
informed consent elaboration, and the subjects were clients, physicians and
group maternal at the Public Hospital of Wonosobo. The method of data
collection during this research utilized library references and interviews.

The Result of this Research is to be divined as the basic considerations on
high risk group maternal medical action at the Public Hospital of Wonosobo.
These days the hospital inclines to take such medical operation as Sc rather
than such non-operation as VE, EF, Embriotomy ect. In common, either those of
high risk or non-high risk of low economical base, in the other hand, prefer to
have Sc for the reason of cosmetic and short term recovery. In this case, the in
formed consent elaboration and its procedures prove to be easy, except those of
emergencial clients referenced by midwives or group matemal. These need to
be taken into prompt medical care so that delivering information may be absurd.
In this sort of case, however, informed consent under simple and short

procedure should still be taken by delivering in formed consent form to the
husband/relative to sign out.

Conclusion
The result of informed consent elaboration in high risk group maternal medical
action differs from that of medical action over different cases in term of time and

emergency considerations supporting the high risk group matemal medical
action.

Key words
Informed consent elaboration, hospital, basic consideration supporting high risk
group maternal medical action, physician, matemal, client.

viii



ABSTRAKSI

Persoalan yang mendasari hubungan klien/pasien dengan dokter adalah
soal kepercayaan. Hubungan kepercayaan itu terjadi karena dokter telah
dinyatakan sebagai seorang profesional yang mengandalkan kompetensi dalam
pelayanan medis. Dalam pelayanan medis, sebelumnya diperlukan Informed
Consent. Informed Consent adalah suatu persetujuan mengenai akan
dilakukannya tindakan kedokteran oleh dokter terhadap kliennya/pasiennya.
Hakikatnya Informed Consent adalah suatu proses komunikasi antara dokter
dengan klien/pasien tentang kesepakatan tindakan medis yang akan dilakukan
dokter terhadap klien/pasien. Pelaksanaan Informed Consent tidak selamanya
berjalan baik. Sehingga pelaksanaan maupun prosedur sering berlangsung
kurang jelas, hanya sekedar penjelasan formal yang merupakan persyaratan
suatu tindakan pembedahan saja.

Masalah

Dasar-dasar pertimbangan dilakukannya tindakan medis pada risiko
tinggi kebidanan dan pelaksanaan serta prosedur informed consent tindakan

medis pada risiko tinggi kebidanan di Rumah Sakit Umum Daerah Setjonegoro
Kabupaten Wonosobo.

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui dasar-dasar pertimbangan
dilakukannya tindakan medis pada risiko tinggi kebidanan beserta pelaksanaan
dan prosedur informed consent tindakan medis pada risiko tinggi kebidanan di
Rumah Sakit Umum Daerah Setjonegoro Kabupaten Wonosobo.

Metode, penelitian ini menggunakan metode pendekatan yuridis sosiologis
dengan menggunakan data sekunder (studi kepustakaan). Obyek penelitian ini
adalah pelaksanaan informed consent dan subyeknya : klien/pasien, dokter dan
bidan di Rumah Sakit Umum Daerah Setjonegoro Kabupaten Wonosobo.
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini-adalah studi kepustakaan dan
wawancara.

Hasil penelitian ini adalah dasar pertimbangan dilakukannya tindakan medis
pada risiko tinggi kebidanan di Rumah Sakit Umum Daerah Setjonegoro
Kabupaten Wonosobo. Pada saat ini lebih cenderung pada tindakan medis
operatif yaitu Sectio Cesarea dibandingkan dengan tindakan medis yang non
operatif seperti Vacum Ekstraksi, Ekstraksi Forceps, Embriotomi dan lain-lain.
Namun secara umum, baik yang risiko tinggi maupun yang tidak berisiko tinggi,
bagi ibu dan keluarga dengan ekonomi sedang/tinggi lebih memilih tindakan
medis Sc. Dengan alasan cosmetik dan tidak lama merasakan sakit. Kalau
sudah seperti ini, pelaksanaan dan prosedur informed consent tidak sulit, kecuali
yang emergensi rujukan dari dukun bayi atau dari bidan praktek harus
membutuhkan waktu yang cepat untuk dilakukannya tindakan medis, sehingga
untuk memberikan informasi yang lengkap waktunya sudah tidak
memungkinkan. Namun oral consent tetap disampaikan dan formulir informed
consent tetap ditandatangani suami/keluarga yang akhirnya informed consent
tetap ada, walaupun prosedurnya sangat singkat.

ix



Kesimpulan

Dari hasil penelitian pelaksanaan informed consent pada tindakan medis risiko
tinggi kebidanan ada perbedaan dengan tindakan medis kasus lain berkaitan
dengan dasar pertimbangan dilakukannya tindakan medis pada risiko tinggi
kebidanan karena faktor waktu dan emergensi kasus.

Kata kunci
Pelaksanaan informed consent, rumah sakit, dasar pertimbangan dilakukannya
tindakan medis risiko tinggi kebidanan, dokter, bidan, klien/pasien.
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